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Background. Everyone should place a high premium on 

physical fitness because a fit body allows one to perform 

everyday chores and responsibilities at their best. Body 

mass index, which measures dietary status, is one element 

that affects physical fitness. (BMI). This study intends to 

assess the physical health and BMI of students at the 

Adventist University of Indonesia's Faculty of Nursing. With 

Spearman's rho test, this study technique is quantitative. 

There were 70 participants who voluntarily and consciously 

gave their consent. The Zuchora Physical Fitness Test, 

height measuring equipment, and weight scales were the 

research tools employed. Results: A significant negative 

connection between BMI and physical fitness, speed, and 

arm strength was found using the Spearman Rho test 

(p.05). Jumping ability, flexibility, endurance, and muscle 

strength did not have a significant association with BMI (p 

> 0.05), however. The findings of this study suggest that 

BMI has an impact on physical fitness in terms of arm speed 

and strength. The speed and arm strength decrease as BMI 

increases. 
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I. INTRODUCTION  

Physical Fitness merupakan komponen 
utama dari kesehatan fisik seseorang. 
Hal ini dapat menjadi indicator 
komprehensif yang merefleksikan daya 
tahan jantung-paru, kekuatan otot, 
kecepatan dan fleksibilitas tubuh (Zhang 
et al., 2021). Sehingga dengan physical 
fitness yang optimal seseorang 
disanggupkan untuk melakukan aktifitas 
sehari-hari tanpa merasa kelelahan yang 
berlebih berlebihan. Physical fitness 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
termasuk status gizi (Aprianto, 2021). 
Memiliki physical fitness yang baik 
menentukan kesehatan yang lebih baik, 
pada anak, remaja dan orang tua dengan 
demikian perlu untuk memperhatikan 
status gizi (Chen et al., 2022).   
Status gizi secara sederhana dapat dinilai 
dengan mengukur Indeks Massa Tubuh 
(IMT)(Nugroho, 2020). Pengukuran IMT 
membutuhkan pengukuran berat badan 
dan tinggi badan yang akan dihitung 
menggunakan rumus IMT dan di 
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cocokkan dengan status gizi. Nutrisi yang 
baik mengandung karbohidrat, lemak, 
protein diperlukan untuk kebutuhan 
energi dalam melakukan aktifitas fisik. 
Namun demikian, kelebihan gizi juga 
dapat menyebabkan peningkatan berat 
badan dan obesitas (Miqdaddiati, 2021). 
Data riset kesehatan dasar (Riskesdas)  
2018 menunjukkan bahwa terjadi jumlah 
remaja Indonesia yang obesitas cukup 
tinggi yaitu 13,5%  (Nugroho, 2020). Hal 
ini yang akan mempengaruhi tingkat 
physical fitness dalam kesehatan 
kardiovaskular, kesehatan tulang, 
adipositas dan kesejahteraan mental 
(Basterfield et al., 2022). Physical fitness 
cenderung meningkat seiring dengan 
usia tetapi menurun dengan 
meningkatnya indeks massa tubuh 
(Puchalska-Sarna et al., 2022). 
Kesibukan dalam praktek rumah sakit 

dan jadwal yang padat mengakibatkan 

kurangnya aktivitas fisik pada mahasiswa 

keperawatan sehingga physical fitness 

menurun dan indeks massa tubuh 

meningkat yang berdampak pada 

kesehatan seseorang. Hal inilah yang 

mendorong untuk dilakukannya 

penelitian dengan judul Physical Fitness 

Berdasarkan Indeks Massa Tubuh 

Normal dan Overweight Pada Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Keperawatan. 

 
II. METHODS 

Metode pada penelitian ini adalah 
kuantitatif yang bersifat korelasional 
dengan menggunakan uji Spearman's 
rho. Responden untuk penelitian ini 
adalah mahasiswa fakultas keperawatan 
sejumlah 70 mahasiswa dengan sukarela 
menggunakan informed consent. 
Penelitian ini menggunakan penilaian 
physical fitness oleh K. Zuchora’s yaitu: 
yang menilai kecepatan, kemampuan 
melompat, kekuatan lengan, fleksibilitas, 
ketahanan, dan kekuatan otot, dengan 

skala penilaian dari minimal sampai 
luarbiasa seperti pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel I. Penilaian Physical Fitness 

Tingkat kesulitan Nilai 

Minimal 1 

Memuaskan 2 

Bagus 3 

Sangat bagus 4 
 

Bagus sekali 5 

Luar biasa 6 
 

Data Indeks Massa Tubuh dihitung 
menggunakan rumus dimana hasil berat 
badan (kg) dibagi dengan hasil kuadrat 
tinggi badan (m). 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 
keperawatan di Universitas Advent 
Indonesia pada bulan Januari 2023. 
Penelitian ini telah dinyatakan layak etik 
oleh Komite etik penelitian kesehatan 
(KEPK)- FIK UNAI dengan nomor surat: 
258/KEPK-FIK.UNAI/EC/XI/22 

III. RESULT 

Tabel II. Jenis Karakteriktis 
  
No Jenis kelamin Frequency
 % 
1 Perempuan 45 64,3 
2 Laki-laki 25 35,7 
 
Berdasarkan Tabel II. terdapat jenis 
karakteriktis dengan jenis kelamin yaitu 
dengan perempuan 45 orang (64,3%) 
dan laki-laki 25 orang (35,7). 
 
Tabel III. Status Indeks Massa Tubuh 
No Status IMT Frequency % 
1 Normal  40 57,1 
2 Overweight  30 42,9 

 
Berdasarkan Tabel III. terdapat status 
indeks massa tubuh dengan jumlah 
normal 40 orang (57,1%) dan overweight 
30 orang (42,9%). 
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Tabel IV.    Distribusi variabel – variabel kecepatan, kekuatan melompat, 
kekuatan lengan, fleksibilitas, ketahanan, kekuatan otot. 
 

N

o 

Index 

physical 

fitness 

Kecepatan Kemampuan 

melompat 

Kekuatan 

lengan 

fleksibilitas Ketahanan Kekuatan 

otot 

f % f % f % f % f % f % 

1 Minimal 1 1,4 29 41,4 18 25,7 11 15,7 61 87,1 55 78,6 

2 Memuaskan 3 4,3 18 25,7 36 51,4 13 18,6 8 11,4 15 21,4 

3 Bagus 22 31,4 6 8,6 8 11,4 28 40,0 1 1,4   

4 Sangat bagus 33 47,1 7 10,0 8 11,4 10 14,3     

5 Bagus sekali 11 15,7 10 14,3   8 11,4     

6 Luar biasa             

Berdasarkan Tabel IV. didapati hasil dari 

physical fitness test dengan hasil kecepatan 

minimal 1 orang (1,4%) memuaskan 3 orang 

(4,3%) bagus 22 orang (31,4%) sangat bagus 33 

orang (47,1%) bagus sekali 11 orang (15,7%). 

Kemampuan melompat dengan hasil minimal 29 

orang (41,4%) memuaskan 18 orang (25,7%) 

bagus 6 orang (8,6%) sangat bagus 7 orang 

(10,0%) bagus sekali 10 orang (14,3). Kekuatan 

lengan dengan hasil minimal 18 orang (25,7%) 

memuaskan 36 orang (51,4%) bagus 8 orang 

(11,4%) sangat bagus 8 orang (11,4%). 

Fleksibilitas dengan hasil minimal 11 orang 

(15,7%), memuaskan 13 orang (18,6%) bagus 

28 orang (40,0%) sangat bagus 10 orang 

(14,3%) bagus sekali 8 orang (11,4%). 

Ketahanan dengan hasil minimal 61 orang 

(87,1%), memuaskan 8 orang (11,4%) bagus 1 

orang (1,4%). Kekuatan otot dengan hasil 

minimal 55 orang (78,6%), memuaskan 15 

orang (21,4%). 

Tabel V. Hubungan Variabel Physical Fitnes 
dengan Indeks Massa Tubuh  

 

No Variabel p r 

1 Physical fitness 

(kecepatan) dan 

IMT 

.001 -

.397

** 

2 Physical fitness 

(kemampuan melompat) 

dan IMT 

.439 -.094 

3 Physical fitness (kekuatan 

lengan) dan IMT 

.003 -

.348

** 

4 Physical fitness 

(fleksibilitas) dan IMT 

.567 .070 

5 Physical fitness 

(ketahanan) dan IMT 

.322 -.120 

6 Physical fitness (kekuatan 

otot) dan IMT 

.545 -.074 

 

Berdasarkan Tabel V. didapati 
hubungan variabel physical fitness 
dengan indeks massa tubuh yaitu 
adanya hubungan yang signifikan 
antara physical fitness (kecepatan) 
dan IMT  dengan nilai   p =.001 dan r = 
-.397** tidak terdapat hubungan antara 
physical fitness (kemampuan 
melompat) dan IMT dengan nilai p= 
.439 dan r= -.094 terdapat hubungan 
yang signifikan antara physical fitness 
(kekuatan lengan) dan IMT dengan 
nilai p= .003 dan r= -.348** tidak 
terdapat hubungan antara physical 
fitness (fleksibilitas) dan IMT dengan 
nilai p= .567 dan r= .070 tidak terdapat 
hubungan antara physical fitness 
(ketahanan) dan IMT dengan nilai p= 
.322 dan r= -.120 tidak terdapat 
hubungan antara physical fitness 
(kekuatan otot) dan   IMT dengan nilai 
p= .545 dan r= -.074.
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IV. DISCUSSION 

1.  Hubungan indeks massa 

tubuh dengan Kecepatan 

Hasil uji IMT dengan kecepatan 
menggunakan uji kolerasi Spearman's 
rho dimana terdapat hasil p= .001 dan r = 
-.397** memiliki hubungan yang 
signifikan antara indeks massa tubuh 
dengan kecepatan. Semakin tinggi nilai 
dari IMT maka semakin rendah nilai 
kecepatan nya. Begitu pula sebaliknya 
semakin rendah nilai indeks massa tubuh 
seseorang atau dalam batas normal 
maka nilai kecepatan nya semakin tinggi. 
Penelitian yang terdahulu mendapatkan 
hasil bahwa indeks massa tubuh 
mempengaruhi kecepatan. Penelitian ini 
juga menunjukkan adanya pengaruh 
Panjang tungkai seseorang dan IMT yang 
tinggi sehingga mempunyai kesulitan 
dalam bergerak (Elsa, 2017). Penelitian 
lain menunjukkan bahwa obesitas 
memberi pengaruh buruk pada gaya 
berjalan energetic dan keseimbangan 
gerak (Primavesi et al., 2021)  
 

2. Hubungan indeks massa tubuh 
dengan kekuatan lengan 

Hasil uji hubungan antara IMT dengan 

kekuatan lengan didapati nilai p = .003 

dan r = -.348. Hal ini memberi arti bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara IMT 

dengan kekuatan lengan responden. Nilai 

r menunjukkan nilai negatif artinya kedua 

variable memiliki ara hubungan negatif. 

Jika IMT semakin besar maka Kekuatan 

lengan semakin berkurang. 

Hasil penelitian terdahulu mendukung 

hasil yang didapat, yaitu responden 

dengan IMT yang tinggi cenderung 

memiliki kekuatan lengan kurang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kekuatan lengan ditentukan oleh indeks 

massa tubuh. Semakin ideal nilai IMT 

seseorang maka kekuatan lengan 

semakin tinggi (Baihaqi & Hariyanto, 

2022; El Muniri et al., 2022). 

 
3. Hubungan indeks massa tubuh 

dengan kemampuan melompat 

Berdasarkan hasil uji antara IMT dan 

kemampuan melompat mendapatkan 

nilai p = .439 dan r = -.094 yang dimana 

tidak ada hubungan signifikan terhadap 

IMT dengan kemampuan melompat.  

Hasil penelitian sebelumnya berbeda dari 

penelitian ini. Terdapat korelasi signifikan 

dari indeks massa tubuh dan 

kemampuan melompat. Peneliti 

mengklaim bahwa semakin rendah IMT 

kemampuan melompat semakin baik (P. 

Bagus et al., 2022). Kemampuan 

melompat seseorang dipengaruhi oleh 

usia, jenis kelamin, dan latihan melompat 

yang sering dilakukan (Karatrantou et al., 

2019; Philpott et al., 2021) 

 

4. Hubungan indeks massa tubuh 
dengan Fleksibilitas 

Berdasarkan data yang diapati dari uji 
spearman didapati nilai p = .567 dan r = 
.070. sehingga antara IMT dan flexibilitas 
menunjukan tidak adanya hubungan 
yang signifikan antar variabel . Berbeda 
dengan hasil dari peneitian yang 
dilakuakn di Universitas Andalas yang 
menunjukan hasil terdapat hubungan 
yang lemah dengan arah yang negatif 
antara IMT dengan flexibilitas pada 
mahasiswa laki-laki (Lubis, 2015). Sama 
halnya dengan penelitian yang dilakukan 
di Brazil pada pelari overweight 
ditemukan bahwa terdapat korelasi 
antara IMT dan flesibilitas (Alves 
Marques, 2020) 
  
 

5. Hubungan indeks massa tubuh 
dengan ketahanan 
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Berdasarkan hasil pengujian antara IMT 

dan ketahanan menunjukkan nilai p = 

.322 dan r = -.120. Sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan 

signifikan antara IMT dengan ketahanan.  

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyimpulkan tidak terdapat hubungan 

IMT dengan ketahanan pada responden 

laki-laki di Medan (Sibuea&Wahyu, 

2022).  Penelitian pada anak remaja usia 

7-18 tahun di China menyatakan bahwa 

ketahanan dipengaruhi oleh usia yang 

dimana semakin bertambah usia maka 

diharapkan ketahanan seseorang 

semakin kuat (Chen et al., 2022). 

 

6. Hubungan indeks massa tubuh 

dengan kekuatan otot  

Hasil uji mengemukakan hubungan IMT 

dan kekuatan otot didapati p = .545 dan r 

= -.074, dengan arti hubungan IMT dan 

kekuatan otot tidak didapati dan arah 

hubungan negatif sehingga semakin 

rendah IMT maka nilai kekuatan otot 

relatif tinggi dan sebaliknya.  Sebuah 

penelitian pada atlet muathai di Malang 

dengan partisipan 9 orang menunjukkan 

temuan yang sama dimana tidak terdapat 

kolerasi antara IMT dengan kekuatan otot 

yang dinilai dari hasil melakukan sit up 

(Baihaqi & Eko, 2020). 

V. CONCLUSION 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa IMT mempengaruhi kecepatan 
dan kekuatan lengan dengan arah 
hubungan yang negatif, sehingga 
semakin tinggi IMT maka sebaliknya 
kekuatan lengan maupun kecepatan 
akan semakin rendah. Namun korelasi 
antara IMT dengan kemampuan 
melompat, fleksibilitas, ketahanan, dan 
kekuatan otot tidak menunjukkan adanya 
hubungan antar variabel. 

Saran: penelitian ini dilakukan untuk 
melihat adanya hubungan physical 
fitness dengan IMT dan bagi peneliti 
selanjutnya perlu menambahkan variabel 
untuk mengukur physical fitness 
berdasarkan IMT namun menbandingkan 
dengan usia. 
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